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INTISARI

DEWI, TRI YANA. TIVANI, INUR. PURGIYANTI. 2021. UJI AKTIVITAS
ANTIFUNGI KOMBINASI EKSTRAK DAUN PEPAYA ( Carica papaya L.)
DAN KUNYIT ( Curcumalonga) TERHADAP Candida albicans.

Penyakit kulit yang disebabkan infeksi jamur mekagmapenyakit yang
sering dijumpai di negara tropis. Jamur yang sen@gyebabkan penyakit yaitu
jamur Candida albicansinfeksi jamur ini terjadi pada salurayastrointestinal,
genital dan rongga mulut. Dengan memanfaatkan Daun Pezamcéd papaya
L.) dan Kunyit Curcuma longayang memiliki sifat antijamur karena memiliki
kandungan flavonoid. Tujuan penelitian ini untukngetahui aktivitas antifungi
kombinasi ekstrak daun papaya dan kunyit dengandeetifusi sumuran.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium mikrobigioPoliteknik Harapan
Bersama Tegal. Metode ekstraksi yang digunakanahdahetode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70% dengan perbandingamsentrasi 1:1
(50%:50%), 1:2 (25%:75%), dan 2:1 (75%:25%) serthoale pengujiannya yaitu
metode difusi sumuran. Evaluasi ekstrak daun pepiya kunyit meliputi uji
bebas etanol dan uji kandungan flavonoid. Anatisia menggunakane Way
ANOVA.

Uji kualitatif kandungan senyawa flavonoid dalanstekk daun papaya
dan kunyit menunjukan hasil positif. Berdasarkan aktivitas antifungi,
kombinasi ekstrak daun papaya dan kunyit mampu hsnbat pertumbuhan
Candida albicansterlihat dengan adanya zona hambat yang terbepada
konsentrasi (daun pepaya : kunyit) 25%:75% seb83ar3 mm, 50%:50%
sebesar 46,53 mim75%:25% sebesar 73,84 rhdan pada konsentrasi 75%:25%
memiliki daya hambat terhadap jan@andida albicans.

Kata Kunci : Daun Pepaya, Kunyit, Antifungi, Candida albicans



ABSTRACT

DEWI, TRI YANA. TIVANI, INUR. PURGIYANTI. 2021. ANTI-FUNCTIVE
ACTIVITY TEST OF PAPAYA LEAVES (Carica papaya L.) AND Turmeric
(Curcumalonga) EXTRACT AGAINST Candida albicans.

Skin disease caused by fungal infection is a comdmsease in tropical
countries. The fungus that often causes the disémsthe fungus Candida
albicans. This fungal infection occurs in the gasitestinal tract, genital tract,
and oral cavity. By utilizing Papaya Leaves (Carigapayal.) and Turmeric
(Curcuma longa) which have antifungal propertiescdiese they contain
flavonoids. The purpose of this study was to detexrthe antifungal activity of
the combination of papaya leaf extract and turmearging the good diffusion
method.

This research was conducted in the microbiologyotatory of the
Harapan Bersama Tegal Polytechnic. The extractioethad used was the
maceration method using 70% ethanol solvent witlocentration ratio of 1: 1
(50%: 50%), 1: 2 (25%: 75%), and 2: 1 (75%: 25%)dathe method the test is
the good diffusion method. Evaluation of papaya auadneric leaf extract
included an ethanol-free test and a flavonoid cohtest. Data analysis using
One Way ANOVA.

The qualitative test for the content of flavonoidgapaya and turmeric
leaf extracts showed positive results. Based onattiefungal activity test, the
combination of papaya leaf extract and turmeric \abe to inhibit the growth of
Candida albicans as seen by the inhibition zonenéat at a concentration
(papaya leaf: turmeric) 25%: 75% of 37.73 mm2, 5@%% of 46.53 mm2, 75%:
25% is 73.84 mm2 and at a concentration of 75%: 2&% an inhibitory power
against the fungus Candida albicans. Keywords: Rap&eaves, Turmeric,
Antifungi, Candida albicans.

Keywords: Papaya Leaves, Turmeric, Antifungi, Candida albicans
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit kulit yang disebabkan infeksi jamur ataerntatomikosis
merupakan penyakit yang sering dijumpai di negam@pis. Menurut
Kemenkes (2013), Iklim tropis dan kelembapan udgeng tinggi,
merupakan salah satu faktor penyebab infeksi jakulit di Indonesia.
Penyakit kulit ini semakin berkembang, hal ini dibkan dari data Profil
Kesehatan Indonesia 2010. Menunjukkan bahwa penlaki dan jaringan
subkutan menjadi peringkat ketiga dari penyakibdayak pada pasien rawat
jalan di rumah sakit se-Indonesia berdasarkan junkanjungan yaitu
sebanyak 192,414. Hal ini menunjukkan bahwa penyaklit masih sangat
dominan terjadi di Indonesia (Kemenkes, 2011).

Salah satu jamur yang sering menyebabkan penyadit yamur
Candida albicansPenyakit yang disebabkan oleh jam@andida albicansni
telah berlangsung selama 25 tahun terakhir. Infgsiur ini umumnya
terjadi pada saluragastrointestinal, genitalan rongga mulut. Pada keadaan
tertantu Candida dapat menyerang jaringan yang normal kemuadian
diinfeksi. Spesie€andidaadalah bagian dari mikroflora manusia dan akan
menjadi pathogen ketika kondisi tertentu, hadir daenyebabkan infeksi
oportunistik (Al-Oebady, 2015). Kandidemia ini aalalinfeksi yang sering

terjadi di rumah sakit, menyebabkan hingga 15%ksifaliran darah, dan



spesiesCandida merupakan agen penyebab utama pada 50-70% infeksi
sistemik (Santos dkk, 2018).

Pengobatan terkait penyakit tersebut dapat dilakukdengan
pemanfaatan daun papaya. Daun pep&yai¢a papayd..) ini mengandung
senyawa alkaloid karpainin, karpain, pseudokarpatamin C dan E, kolin,
dan karposid, serta mengandung suatu glukosinalay disebut isotiosianat.
Daun pepaya juga mengandung mineral seperti kakabsjum, magnesium,
tembaga, zat besi, zink, dan mangan. Selain ita jagngandung senyawa
alkaloid karpain, karikaksatin, violaksatin, papasaponin, flavonoid, dan
tanin (Milind dan Gurdita, 2011). Menurut penelitiaNugrahini dan
Nurlitasari (2019) membuktikan bahwa ekstrak dagpaya ini efektif dalam
menurunkan koloniCandida albicanspada plat resik akrilik dan nilon
termoplastik.

Selain daun pepaya, bahan alam lain yang dapakaligabagai obat
adalah kunyit. Kunyit Qurcuma longaini juga mengandungenyawa yang
terkandung dalam kunyit antara lain kurkumin sebagayawa penyusun
utama, antioksida, Vitamin C, E d#hCarotene.Unsur pokok yang aktif
dalam kunyit adalahflavonoid curcumin (diferuloylmethane), tumerone,
atlantoedanzingiberon(Akram et al, 2010). Menurut penelitian Khumairoh
(2018), menunjukan hasil bahwa ekstrak rimpang kutgpat menghambat
pertumbuhan jamu€andida albicans.

Berdasarkan uriana tersebut diatas, maka penaljinimelakukan

suatu penelitian dengan judul “Uji Aktivitas Antifgi Kombinasi Ekstrak



Daun PepayaQarica papayal.) dan rimpang Kunyit Qurcuma longa
terhadapCandida albicansDilakukan kombinasi pada penelitian ini karena
kedua bahan tersebut mengandung senyawa yang mepghambat jamur
Candida albicansPada penelitian terdahulu juga membuktikan baldaan
pepaya dapat menghambat pertumbuhan jadamdida albicangMubarak,
2011), sedangkan penelitian yang membuktikan balkayit dapat

menghambat jamGandida albicangindah dkk, 2015).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusaralahagpada
penelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh perbedaan konsentrasi kombinatiakkdaun pepaya
(Carica papaya L.) dan kunyit Curcuma longa terhadapCandida
albican®

2. Pada konsentrasi berapakah kombinasi ekstrak dapayp Carica
papaya L.) dan kunyit Curcuma longa yang paling baik dalam

menghambat pertumbuhan jam@andida albican®

1.3 Batasan Masalah
1. Sampel yang digunakan adalah daun pep&@@i¢a papayal.) dan
kunyit (Curcuma longa yang didapat dari Desa Limbangan Kecamatan
Losari Kabupaten Brebes.
2. Daun pepaya(Carica papayal.) dan kunyit Curcuma longa yang

digunakan berupa simplisia yang telah dikeringkan.



3. Uji kebenaran sampel dengan menggunakan uji mikgmkk

4. Kadar konsentrasi kombinasi ektrak (daun pepayaunyik) yang
digunakan yaitu 1:1, 1:2, dan 2:1.

5. Ekstraksi sampel menggunakan metode maserasi dgrejarut etanol
70% dengan perbandingan 1: 7,5

6. Jamur uji menggunakan jam@andida albicans,

7. Metode pembuatan ekstrak yang digunakan yaitu reedodyin.

8. Aktivitas uji antifungi menggunakan metode difusirauran.

9. Uji yang dilakukan adalah mengukur diameter dayabye

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh perbedaan koaserkombinasi
ekstrak daun pepayaCérica papayal.) dan kunyit Curcuma longa
terhadapCandida albicans.
2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah kowsibglestrak daun
pepaya Carica papayal.) dan kunyit Curcuma longayang paling baik

dalam menghambat pertumbuhan jai@andida albicans.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Memberi pengetahuan ilmiah tentang pengaruh koresnkombinasi
ekstrak daun pepay&érica papayd..) dan kunyit Curcuma longayang

dapat menghambat aktivitas fungi.



2. Menambah pengetahuan khususnya pembaca tentangtkiesn pepaya
(Carica papayal.) dan kunyit Curcuma longayang dapat menghambat
aktivitas jamurCandida albicans.

3. Dapat digunakan untuk bahan kosmetik dan obat elilekan dapat
menghambat aktivitas fungi,

4. Dapat digunakan sebagai bahan literature dan acumérk penelitian
selanjutnya.

5. Meningkatnkan pemanfaatan sumber daya alam Indokbsisusnya daun

pepaya Carica papayd..) dan kunyit Curcuma longa

1.6 Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian dalam penelitian ini dapathditi pada tabel 1.1
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Pembeda (Indah dkk, 2015) (Rahmawati dkk, (Mubarak dkk, Peneliti
2010) 2011)
1 Judul Efektivitas Ekstrak Uji Aktivitas Daya Hambat Uji Aktivitas
Penelitian Lengkuas Putih Antifungi  Fraksi n- Kunyit (Curcuma Antifungi

(Alpinia galangalL Heksana, Etil Asetatlonga linn Kombinasi Ekstrak
stuntz var albpdan dan Air dari Daun Terhadap Daun Pepaya
Kunyit (Curcuma Pepaya Carica Pertumbuhan (Carica papayal.)
Domestica L.) papaya L.) Terhadap Candida albicans dan Kunyit
Terhadap PertumbuhanCandida (Curcuma longa
Pertumbuhan albicansATCC 10231 terhadap Candida
Candida albicans albocans
pada Plat Resin
Akrilik

2 Sampel Ekstrak Lengkuas Ekstrak Daun PepayaEkstrak Kunyit Ekstrak Daun

Penelitian Putih dan Kunyit dengan konsentrasidengan konsentrasiPepaya dan Kunyit
dengan konsentrasil00%; 50%; 25%; 75%, 50%, 25%, dengan konsentrasi
masing-masing 12,5%:; 6,25%:; 3,12%; dan 12,5%, (1:1)50%:50%,

30% 1,56%; 0,78%; 0,39%; (1:2)75%:25%, dan
0,195%. (2:1)25%:75%.




Tabel 1.2 Lanjutan Keaslian Penelitian

(Rahmawati dKk, (Mubarak dKk, o
No Pembeda (Indah dkk, 2015) 2010) 2011) Peneliti
3 Variabel Sampel dibagi Konsentrasi  maseratEkstrak kunyit Kombinasi
Penelitian menjadi tiga fraksi —heksana, etil dengan konsentrasiekstrak daun
kelompok yaitu asetat, dan air yang75%, 50%, 25%, danpapaya Carica
kelompok rendemandigunakan adalah 100%12,5%. Uji daya papaya L.) dan
ekstrak lengkuas 50%; 25%; 12,5%; hambat kunyit kunyit (Curcuma
putih konsentrasi 6,25%; 3,12%; 1,56%; (Curcuma longa longa dengan
30%, ekstrak kunyit 0,78%; 0,39%; 0,195%.linn) terhadap perbandingan
konsentrasi 30% danUji aktivitas antifungi pertumbuhan konsentrasi
kelompok  control fraksi n-heksan, etil Candida (1:1)50%:50%,
aquadest steril. Uji asetat, dan iar dari dauralbicanstempat (1:2)75%:25%,
efektifitas  ekstrak pepaya Carica papaya pengambilan sampel,dan
lengkuas putih Linn.) terhadapCandida suhu, waktu (2:1)25%:75%.
(alpinia galangal L albicans ATCC 10231. inkubasi, uji daya Uji aktivitas
stuntz var.albp dan Tepat pengambilanhambat jamur, danantifungi
kunyit (curcuma sampel, suhu, waktujamur Candida kombinasi ekstrak
domestica L.) inkubasi, media tumbuh,albcans daun papaya
terhadap uji aktivitas antifungi, (Carica papaya
pertumbuhan dan jamur Candida L) dan kunyit
C.albicans pada plat albicans (Curcuma longa
resi akrilik. Tempat tempat
pengambilan sampel, pengambilan
suhu, waktu sampel, suhu dan
inkubasi, dan jamur waktu inkubasi,
Candida albicans media  tumbuh,
proses pembuatan
ekstrak, uji
aktivitas
antifungi, dan
jamur  Candida
albicans
4 Metode Rendaman Ekstrak Maserasi Maserasi Maserasi
Ekstraksi Lengkuas Putih dan
Kuyit
5 Hasil Ekstrak lengkuas Ekstrak etanol, fraksn- Ekstrak kunyit dapat Ada pengaruh
Penelitian putih dan ekstrak heksana dan etil asetamenghambat pengaruh
kunyit berpengaruh dari daun pepayapertumbuhan pemberian
menghambat jumlah(Carica papaya Linn) Candida albicans kombinasi ekstrak
pertumbuhan mempunyai Konsentrasipada berbagai daun pepaya

Candida  albicans Bunuh Minimun (KBM) konsentrasi uji yang (Carica papaya
pada plat akrilik. yang memiliki aktivitas ditetapkan dalamL.) dan kunyit
Ekstrak lengkuas antisungi terhadap eksperimen. (Curcuma longa)
putih lebih Candida albicans terhadapCandida
albicans.




Tabel 1.3 Lanjutan Keaslian Penelitian

No Pembeda (Indah dkk, (Rahmawati dkk, (Mubarak dkk, Peneliti
2015) 2010) 2011)
5 Hasil menurunkan sedangkan fraksi air Konsentrasi
Penelitian jumlah Candida sampai  konsentrasi kombinasi ekstrak
albicanspada plat 100% tidak daun pepaya
akrilik disbanding mempunyai aktivitas (Carica papayal..)
ekstrak kunyit. antifungi terhadap dan kunyit
Candida albicans (Curcuma longa)
ATCC 10231. Fraksi yang paling besar
etil asetat  daun dalam menghambat
pepaya Carica jamur Candida
papaya Linn) pada albicans
konsentrasi 25%
mempunyai pengaruh
antifungi paling
efektif terhadap

Candida albicans.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Daun Pepaya

Gambar 2.1 Daun PepaydDokumen Pribadi, 2020)

2.1.1.1Klasifikasi Daun Pepaya
Kerajaan : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae
Bangsa : Cistales

Suku :Caricacea
Marga : Carica

Jenis ‘Carica papayd..

(Astuti, 2016)



2.1.1.2Morfologi Daun Pepaya

Berdasarkan morfologinya, buah pepaya termasuk buah
buni dengan daging buah tebal dan memiliki ronggahbdi
bagian tengahnya. Batanganya berbentuk silindergaten
diameter 10-39 cm dan berongga. Daun-daunnya tersssral
berkelompok dekat dengan ujung batang, tangaki diapat
mencapai panjang 1 m, berongga berwarna kehijaumanah
jambu kekuningan dan keunguan. Helaian daunnya amenj
berdiameter 25-75 cm, serta tidak berbulu. Umumpgpaya
dipanen pada umur 160-180 hari setelah Bunga mBkargan
pemuliaan, tanaman pepaya dirakit agar mampu bgedan
berbuah lebih cepat (Syarifah, 2015).

Pohon pepaya biasanya tidak bercabang, batangnya
berbentuk bulat, berongga, tidak berkayu dan texdégolan
bekas tangkai, dau yang sudah rontok. Daunnya rtgyli di
ujung batang dan berbagi menjari. Buahnya berbebtulkt
hingga memanjang, tergantung jenisnya. Saat mudah b
berwarna hijau. Setelah tua, buah berwarna kekanirtgngga
jingga. Buah berongga besar ditengahnya. Tangkahria
berukuran pendek. Bijinya berwarna hitam dan dinsdi

lapisan tipis (Muhlisah, 2012:54).



10

2.1.1.3Kandungan Daun Pepaya
Daun pepaya(Carica papayal.) mengandung alkaloid
karpainin, karpain, pseudokarpain, vitamin C dark@&in, dan
karposid. Daun pepaya mengandung suatu glukosinaag
disebut benzyl isotiosianat. Daun pepaya juga nmehgsg
mineral seperti kalium, kalsium, magnesium, tembaga besi,
zink, dan mangan. Selain itu, daun pepaya mengansemyawa
alkaloid karpain, karikaksatin, violaksatin, papaisaponin,
flavonoid, dan tannin (Milind dan Gurdita, 2011).
2.1.1.4Manfaat Daun Pepaya
Para ahli berpendapat bahwa ekstrak pepaya tidaklikie
efek toksin apapun pada sel normal, sehingga lefrian untuk
dikonsumsi daripada berbagai macam terapi kankeda pa
umumnya. Selain itu, sebuah penelitian juga menikarktbahwa
pepaya memperlambat pertumbuhan sel tumor padaasgmis
tipe kanker. Daun pepaya muda dapat dipergunakankun
pengobatan penyakit demam, penambah nafsu malkauntitamn,
jerawat, menambah air susu serta mengobati sagit (§R,

Johanis, 2010).



2.1.2 Kunyit

Gambar 2.2 Rimpang Kunyit (Dokumen Pribadi, 2020)

2.1.2.1Klasifikasi Kunyit

Kunyit atauCurcuma longamemiliki klasifikasi:
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Class : Liliopsida

Sub class : Commelinids

Order : Zingiberales
Family : Zingiberaceae
Genus Curcuma

Spesies Curcuma longa

(Khumairoh, 2018)

11



12

2.1.2.2Morfologi Kunyit
Kunyit merupakan anggota dari family Zingiberaceae.
Secara morfologi memiliki tinggi < 1 m, batang rsdlris,
memiliki aroma khas, daun petiolated, panjang tanglkaun
antara 20-45 cm, memiliki bunga, ovarium jarang tarbulu,
bagian melintang rhizome memiliki epidermis berb&ntabus
berdinding tebal, batang terbentuk dari sel-selem&m,
koerteks tersusun atas sel-sel parenkim tipis, thkepembulu
vascular kolateral yang tersebar, korteks mengandriiran
pati berdiameter 4-5 um (Vernedal.2012).
2.1.2.3Kandungan Kunyit
Senyawa yang terdapat dalam kunyit antara lainuwumk
sebagai senyawa penyusun utama, antioksidan, Vit&@niE
dan p-Carotene Unsur pokok yang aktif dalam kunyit adalah
flavonoid curcumin (diferuloylmethane), turmeroretjantoe
danzingiberon.Pada kunyit yang belum diolah terdiri dari 0,3-
5,4% kurkumin (Akranret al,2010).
2.1.2.4Manfaat Kunyit
Kunyit memiliki karakteristik hepatoproteksif
(perlindungan terhadap sel hepatosit) ditunjukamgda adanya
penurunan pembentukan sitokin proinflamasi. Kurkumiapat
meningkatkan ekskresi empedu sehingga dapat mdnaaga

mengobati cholelithiasis (batu empedu). Minyak atsiri darn



13

kurkumin dari Curcuma longa menunjukan aktifitas
antiinflamasi. Kurkumin dapat menghambat agregeastnophil
yang berperan dalam peradangan. Ekstrak kunyitndiswyak
esensialCurcuma longamenghambat pertumbuhan berbagai
bakteri, parasite, dan beberapa jamur pathogenyiKdiapat
menghambat pembentukan ulkus pada gastrointestikiaht
stress, alcohol, indometasin, ligase pylorus daserpne
(Akrametal., 2010; Kulkarnetal., 2012).
Kukumin pada kunyit dapat digunakan sebagai bahan
pewarna makanan (Chempaketral., 2008; Khumairoh, 2018).
Kunyit dapat dimanfaatkan sebagai obat radang sendi
anoreksia, coryzag batuk, luka penyakit diabetes, rematik,
sinusitis, gangguan, hati dan empedu. Dapat puandkan
sebagai analgesic saat perut kembung, kolgtalgia,
psikataxia, dismenore kurap, hepatitis dan nyeri. Dapat
dimanfaatkan dalam pengobatan penyaltitheimer, multiple
sclerosisdanrheumatoid arthritisf Khumairoh, 2018).
2.1.3 Simplisia
Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang teileéringkan
yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengadangolahan.
Kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan simpligidak lebih dari
60°. simplisia segar adalah bahan alam segar yangnbeikeringkan

(Depkes RI, 2008; Tarasti, 2019).
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2.1.3.1Penyiapan Simplisia
Menurut Kurnia (2011), dalam penyiapan atau
pembuatan simplisia, tahapan yang perlu diperhaté&dalah
sebagai berikut:
a. Bahan baku simplisia
Dalam pembuatan simplisia, kualitas bahan baku
simplisia merupakan faktor yang penting yang perlu
diperhatikan. Sumber bahan baku dapat berupa tuanbuh
hewan, maupun mineral. Simplisia nabati yang icksgat
ditinjau dari asal tumbuhan tersebut. Tumbuhanebers
dapat berasal dari tanaman budidaya maupun tumbianan
b. Tanaman budidaya
Tanaman ini sengaja dibudidaya untuk itu bibit
tanaman harus dipilih yang baik, ditinjau dari papdan dan
kandungan senyawa berkhasiat, atau dengan kata lain
berkualitas atau bermutu tinggi. Simplisia yangabkat dari
tanaman budidaya selain berkualitas, juga sama ata
homogen sehingga dari waktu ke waktu akan dihasilka
simplisia yang bermutu mendekati ajegatau konsidDani
simplisia tersebut akan dihasilkan produk obat isiadal
yang ‘reproduciblé atau tetap khasiatnya. Perlu diperhatikan
pula bahwa tanaman budidaya dapat bervariasi &eait

bila ditanam secara monokultur (tanaman tunggariing
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dengan tanaman tumpangsari. Demikian juga terdagtdr
lain yang berpengaruh terhadap penampilan dan kayadu
kimia suatu tanaman, antara lain tempat tumbuhmijkl
pemupukan, waktu panen, pengolahan pasca panen, dan
sebagainya.
c. Tumbuhan liar
Tumbuhan liar artinya tumbuhan tersebut tidak
dibudidaya atau tumbuh liar. Sebenarnya tumbuhan li
tersebut dapat dibudidayakan., namun hal ini jarang
dilakukan oleh petani karena tradisi atau kebias&ayar
bahan tumbuhan yang berasal dan tumbuhan liar utumya
dapat dipertahankan, diperlukan pengawasan kuaéeara
intern yang baik. Apabila suatu bahan baku simpligng
berasal dari tumbuhan liar ini melangka, padahahpgaan
pasar tinggi, maka sering kita jumpai adanya pamaalsDan
pengalaman dapat kita lacak kemudian dicatat asdl-u
bahan tumbuhan yang berasal dari tumbuhan liaehats
kita periksa kadar bahan berkhasiat, sehingga détpat
memilih bahan simplisia serupa untuk produk kitandisa
mendatang.
2.1.3.2Pemanenan Simplisia
Waktu pemanenan yang tepat akan menghasilkan simpli

yang mengandung bahan berkhasiat yang optimal. eyaoh
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kimia dalam tumbuhan tidak sama sepanjang waktodiagan

kimia akan mencapai kadar optimum pada waktu terteDi

bawah ini akan diuraikan kapan waktu yang tepatulunt
memanen bagian tumbuhan.

Menurut Kurnia (2011), ketentuan saat pemanenan
tumbuhan atau bagian tumbuhan adalah sebagai beniku

a. Biji (semeh dipanen pada saat buah sudah tua atau buah
mengering, misalnya biji kedawung.

b. Buah fructug dikumpulkan pada saat buah sudah masak atau
sudah tua tetapi belum masak, misalnya pada peraanen
lada, kalau dilakukan pada saat buah sudah tuai te¢éum
masak akan dihasilkan lada hitafigeris nigri Fructug;
tetapi kalau sudah masak akan dihasilkan lada |fRtgeris
albi Fructus.

c. Daun folia) dikumpulkan pada saat tumbuhan menjelang
berbunga atau sedang berbunga tetapi belum berbuah.

d. Bunga f{lores/flog dipanen pada saat masih kuncup
(misalnya cengkeh atau melati) atau tepat mekasalmya
bunga mawar, bunga srigading).

e. Kulit batang ¢€orteX diambil dari tanaman atau tumbuhan
yang telah tua atau umun yang tepat, sebaiknya imagam

kemarau sehingga kulit kayu mudah dikelupas.
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f. Umbi lapis pulbug dipanen pada waktu umbi mencapai
besar optimum, yaitu pada waktu bagian atas tanaudah
mulai mengering (misalnya bawang putih dan bawang
merah).

Rimpang ataurbizomg dipanen pada waktu pertumbuhan
maksimal dan bagian di atas tanah sudah mulai mieggegaitu
pada permulaan musim kemarau.

2.1.3.3Pembuatan Simplisia

Menurut Kurnia (2011), setelah dilakukan pemanenan
bahan baku simplisia, maka tahapan penanganan pases
adalah sebagai berikut:

a. Sortasi basah

Tahap ini perlu dilakukan karena bahan baku singplis
harus benardan murni, artinya berasal dari tanayaang
merupakan bahan baku simplisia yang dimaksud, bdkan
tanaman lain. Dalam kaitannya dengan ini, perlakdikan
pemisahan dan pembuangan bahan organik asing atau
tumbuhan atau bagian tumbuhan lain yang terikuhaBa
baku simplisia juga harus bersih, artinya tidak ebol
tercampur dengan tanah, kerikil, atau pengotor nign

(misalnya serangga atau bagiannya).
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b. Pencucian
Pencucian seyogyanya jangan menggunakan air sungai,
karena cemarannya berat. Sebaiknya digunakan imdaa
air, sumur, atau air ledeng (PAM). Setelah dicutiriskan
agar kelebihan air cucian mengalir ke dalam airukint
mencuci dapat dilarutkan kalium permanganat sejsgde
ribu, hal ini dilakukan untuk menekan angka kumam d
dilakukan untuk pencucian rimpang.
c. Perajangan
Banyak simplisia yang memerlukan perajangan agar
proses pengeringan berlangsung lebih cepat. Pgeaan
dapat dilakukan manual atau dengan mesin perajangath
ketebalan yang sesuai. Apabila terlalu tebal malesgs
pengeringan akan terlalu lama dan kemungkinan dapat
membusuk atau berjamur. Perajangan yang terlalku digan
berakibat rusaknya kandungan kimia karena oksid&esi
reduksi. Alat perajang atau pisau yang digunakdaikeya
bukan dari besi (misalnystainless steedtau baja nirkarat).
d. Pengeringan
Pengeringan merupakan proses pengawetan simplisia
sehingga simplisia tahan lama dalam penyimpandainSeu
pengeringan akan menghindari terurainya kandungeamk

karena pengaruh enzim. Pengeringan yang cukup akan
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mencegah pertumbuhan mikroorganisme dan kapangijam
JamurAspergilus flavusakan menghasilkan aflatoksin yang
sangat beracun dan dapat menyebabkan kanker érayasa

ini sangat ditakuti oleh konsumen dari Barat. Menur
persyaratan obat tradisional tertera bahwa Anglkanithatau
kapang tidak lebih dari 104. Mikroba patogen haragatif
dan kandungan aflatoksin tidak lebih dari 30 bagianjuta
(bpj). Tandanya simplisia sudah kering adalah mudah
meremah bila diremas atau mudah patah. Menurut
persyaratan obat tradisional pengeringan dilakusampai
kadar air tidak lebih dari 10%. Cara penetapan kaa
dilakukan menurut yang tertera dalam Materia Medika
Indonesia atau Farmakope Indonesia. Pengeringaikegh
jangan di bawah sinar matahari langsung, melaimlangan
almari pengering yang dilengkapi dengan kipas pdotye
udara sehingga terjadi sirkulasi yang baik. Bilapa&sa
dilakukan pengeringan di bawah sinar matahari nseéu
ditutup dengan kain hitam untuk menghindari tenyai
kandungan kimia dan debu. Agar proses pengeringan
berlangsung lebih singkat bahan harus dibuat ratatidiak
bertumpuk. Ditekankan di sini bahwa cara pengeringa
diupayakan sedemikian rupa sehingga tidak merusak

kandungan aktifnya.
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e. Sortasi Kering

Simplisia yang telah kering tersebut masih sekadi |
dilakukan sortasi untuk memisahkan kotoran, bahgarok
asing, dan simplisia yang rusak karena sebagaaakimses
sebelumnya.

f. Pengepakan dan Penyimpanan

Bahan pengepak harus sesuai dengan simplisia yang
dipak. Misalnya simplisia yang mengandung minyagiriat
jangan dipak dalam wadah plastik, karena plastienak
menyerap bau bahan tersebut. Bahan pengepak yakg ba
adalah karung goni atau karung plastik. Simplisangy
ditempatkan dalam karung goni atau karung plastakis
cara penyimpanannya, yaitu dengan ditumpuk. Setain
cara menghandelnya juga mudah serta cukup menjdamn
melindungi simplisia di dalamnya. Pengepak lainnya
digunakan menurut keperluannya. Pengepak yang tdilauia
aluminium atau kaleng dan seng mudah melapuk, ggain
perlu dilapisi dengan plastik atau malam atau ysejgnis
dengan itu. Penyimpanan harus teratur, rapi, umekcegah
resiko tercemar atau saling mencemari satu samadarta
untuk memudahkan pengambilan, pemeriksaan, dan
pemeliharaannya. Simplisia yang disimpan harusridiaeel

yang mencantumkan identitas, kondisi, jumlah, mutan
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cara penyimpanannya. Adapun tempat atau gudang
penyimpanan harus memenuhi syarat antara lain hansgh,
tentutup, sirkulasi udara baik, tidak lembab, pangan
cukup bila diperlukan, sinar matahari tidak boletudsa
masuk ke dalam gudang, konstruksi dibuat sedemikipa
sehingga serangga atau tikus tidak dapat leluasaknadak
mudah kebanjiran serta terdapat alas dari kayu yaaik
(hati-hati karena balok kayu sangat disukai rayaa) bahan
lain untuk meletakkan simplisia yang sudah dipati.ta
Pengeluaran simplisia yang disimpan harus dilaksana
dengan cara mendahulukan bahan yang disimpan etah
(“First in — First out = FIFO).
2.1.4Ekstrak dan Ekstraksi
2.1.4.1Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan

mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabiatil @implisia

hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudrmanasatau

hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau sednk

tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhu bhaing

telah ditetapkan, sedangkan ekstrak kering adadtaan yang

berasal dari tanaman atau hewan, diperoleh dengaa c

pemekatan dan pengeringan ekstrak cair sampai ip&nca
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konsentrasi yang diinginkan menurut cara-cara yaegenuhi
syarat (Zulharmita dkk, 2013).
2.1.4.2Ekstraksi
Ekstraksi merupakan suatu proses penyarian suatu
senyawa aktif dari suatu bahan atau simplisia thadtau
hewani dengan menggunakan pelarut tertentu yangkcoc
Pembuatan ekstrak (ekstraksi) bisa dilakukan detgabhagai
metode, sesuai dengan sifat dan tujuannya (Depke20R0
dalam Tarasti, 2019).
2.1.5Metode Maserasi
Maserasi merupakan metode sederhana yang umumaéaun
dalam pembuatan ekstrak. Sampel ditambahkan dermsdarut
kemudian ditutup dan diletakkan pada suhu ruanDénarkan selama
beberapa jam. Untuk menghomogenkan antara smapghadeoelarut
dilakukan pengadukan menggunakan shaker. Sampabakkan
dengan pelarutnya. Hal ini dilakukan dengan cdteas$i. Kelemahan
dari metode maserasi adalah waktu yang digunakamk uekstraksi
cukup lama, menggunakan pelarut dengan jumlah amgak, tidak
terekstrasinya senyawa tertentu tidak dapat lagagdn pelarut pada
suhu ruangan. Kelebihannya vyaitu tidak menyebabkagradasi

metabolit (Khumairoh, 2018).
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Cara ekstrasi dengan metode maserasi yaitu baimglisa yang
akan digunakan dihaluskan terlebih dahulu sampadapditkan hasil
kasar, selanjutnya ditambahkan pelarut (Damata, 2014).

2.1.6 Candida albicans

Gambar 2.3 Candida albicans (Whitingtonetal., 2015)
2.1.6.1Klasifikasi Candida albicans
Candida albicansnemiliki klasifikasi antara lain :

Kingdom : Fungi

Divisi : Ascomycota

Class : Saccharomycotina
Ordo : Saccharomycetales
Family : Saccharomycetaceae
Genus Candida

Spesies Candida albicans

(Khumairoh, 2018)
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2.1.6.2Morfologi Candida albicans

SpesiesCandida adalah bagian dari microflora manusia
dan menjadi pathogen pada kondisi tertentu dan efeibkab
infeksi oportunistik. Parapsilosis adalah infekskunder yang
disebabkan olehCandida albicans sebagai penyebab dari
candida endocarditi§Al-Oebady, 2015).

Penampilan mikroskop&andida albicansnemiliki tunas
uniseluler.Sel-sel umumnya berbentuk oval, namun terdapat sel
yang bentuknya memanjang dan tidak beratur@andida
memproduksi blastoconidia (tunas). Saat blastoconidia
membentuk secara linier tanpa memisah, maka akarberguk
struktur yang disebufpseudohypa.Candida albicansdapat
membentulkclanydosproresaat lingkungan pertumbuhan rendah
oksigen, karbohidrat yang tinggi, suhu dan nutysing tidak
mendukung (Treagan, 2011).

Beberapastrain Candida albicansmemiliki morfologi
koloni dengan warna krem keabu-abuan pada kolemtunya
mnyerupai kubah. Rekomendasi genetic dan meiosmatda
menghasilkan keberagamastrain pada Candida albicans
(Treagan, 2011)Candida albicanspada umumnya berbentuk
bulat, permukaan sedikit cembung, halus dan lidinoma

seperti tape. Media cair yang digunakan umungiyaose yeast
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dan extract pepton. Candida albicarakan tumbuh di dasar
tabung (Khumairoh, 2018).
2.1.7 Infeksi Yang Disebabkan OlehCandida albicans
Menurut Jawetz et al (1996) Candida albicans dapat
menimbulkan serangkaian penyakit pada beberapaatemara lain:
a. Mulut
Infeksi mulut, terutama pada bayi terjadi padaméldender
pipi dan tampak sebagai bercak-bercak putih.
b. Kulit
Infeksi kulit terutama pada bagian tubuh yang babaimgat
seperti ketiak, lipatan paha, skortum, atau ligsasvah payudara.
Infeksi paling sering terjadi pada orang yang gerdak penderita
diabetes. Daerah ini menjadi merah dan mengeluarta@nan
vesikel.
c. Genitalia wanita
Vulva vaginitis menyerupai sariawan tetapi dapat
menimbulkan iritasi, gatal yang hebat dan mengkarasekret yang
berlebih rasa sakit, bengkak kemerahan pada kulenyenupai
paronikhia pionik, dapat mengakibatkan penebalam adur

transversal pada kuku. Dan akhirnya kehilangan kuku
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d. Kuku
Rasa sakit, bengkak kemerahan pada kuku, menyerupai
paronikhia pionik, dapat mengakibatkan penebalam adur
transversal pada kuku. Dan akhirnya kehilangan kuku
e. Paru-paru dan orgal lain
Infeksi Candida dapat mengakiatkan infeksi sekunokia
organ paru-paru dan organ lain dimana terdapat gb@ny
sebelumnya telah menderita penyakit ini.
2.1.8 Teknik Pembiakan
a. Cawan Gores
Inokulum digoreskan dipermukaan medium agar nutrien
dalam cawan petri, dengan jarum pindah (lip incijllaDiantara
garis-garis goresan akan terdapat sel-sel yangpctépish-pisah
sehingga dapat tumbuh menjadi koloni terpisah.
b. Cawan Terbar
Setetes inoculum diletakkan ditengah-tengah medagar
nutrient dalam cawan petri, dan dengan menggunbk#ang kaca
bengkok yang steril, inoculum disebarkan dpermukasedium.
Batang yang pertama digunakan untk menginokulagjgain kedua
untuk menjamin penyebaran sel-selnya dengan baita Beberapa

pinggan akan muncul koloni-koloni yang terpisahapis
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c. Cawan Tuang

Pemindahan inokulum menggunkan lup inokulasi keurigb
yang berisi media agar cai yang steril, isi set@ming dituangkan
kedalam cawan petri terpisah. Setelah inkubasi, anasawan
diperiksa kalua-kalau ada koloni-koloni yang yaegsblasi. Dari
cawan yang berisikan koloni-koloni yang terisolatapat diisolasi
biakan murni mikroorganisme dengan memindahkangsabadari
satu koloni ke dalam tabung berisi medium steridfito, 2013 : 17).

2.1.91nokulasi dan Cara Mendapatkan Biakan Murni

Inokulasi adalah menanam inokula secara aseptal&admedia
steril baik pada media padat maupun media caikul@omerupakan
bahan yang mengandung mikroba atau biakan mikrabla dalam
keadaan cair maupun padat.

Biakan murni adalah menumbuhkan bakteri dalam shetkan
yang mana didalamnya hanya terdapat bakteri yamgtudikan tanpa
adanya kontaminasi dari mikroba lain. biakan muaiperlukan untuk
keperluan diagnostic, karakterisasi mikroorganismeustry farmasi
dan kegiatan lainnya. Untuk memperoleh biakan muiperlukan
teknik kerja aseptis untuk mencegah terjadinya &uwirtasi dengan
biakan yang mungkin bersifat phatogen. Media péebuman
mikroorganisme adalah suatu bahan yang terdiri cmpura zat-zat
makanan (nutrisi) yang diperlukan  mikroorganisme tukin

pertumbuhannya. Media agar merupakan substrat gamgat baik
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untuk memisahkan campuran mikroorganisme sehinggang-masing
jenisnya menjadi terpisah-pisah. Mikroorganisme m@efaatkan nutrisi
media berupa molekul-molekul kecil yang dirakit witmenyusun
komponen sel. Teknik yang digunakan untuk menumihk
mikroorganisme pada media agar memungkinkan mikrimabuh
dengan agak berjauhan dari sesamanya, juga membagkisetiap
selnya berhimpun membentuk koloni (Pelczar dan Chag6; ).
2.1.10 Media
2.1.10.1Pengertian Media
Media adalah substrat untuk menumbuhkan atau
mengembangbiakan  mikroorganisme. Media sebelum
digunakan harus dalam keadaan steril, yaitu taiakmbuhi
mikroba atau fungi. Media dapat berupa bahan-batiami
atau buatan (Irianto, 2006 : 85).
2.1.10.2Macam-Macam Media
1. Nutrien Agar(NA)

Medium Nutrien Agar (NA) merupakan medium
khusus karena dibuat sebagai tempat menumbuhkan
mikroba yang sudah diketahui komposisi pembuatannya
Medium NA dibuat dengan komposisi agar-agar yamalsu
padat sehingga medium NA dapat disebut derigainien
padat yang digunakan untuk menumbuhkan bakterig$tun

agar-agar hanya sebagai pengental namun bukan zat
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makanan pada bakteri, agar-agar dapat mudah menjadi
padat pada suhu tertantu. Medium NA merupakan saah
medium padat yang memiliki komposisi agar-agar yang
telah dipanaskan dan mencair pada suHiC 9&Koswana,
2011).
2. Potato Dextrose AgaiPDA)
Media yang umum digunakan untuk menumbuhkan
jamur atau kapang di laboratorium salah satunyaahd
PDA (Potato Dextrose Agar Media PDA terbuat dari
ekstrak kentang dengan penambahan sumber karbbhidra
berupa dextrose (Ismawati, 2016).
2.1.11 Sterilisasi
Menurut Irianto (2006), sterilisasi dapat dilakukdengan cara,
yaitu :
1. Sterilisasi kering
Sterilisasi kering dapat dilakukan dengan caragaildzerikut :
a. Pemijaran
Pemijaran diterapkan pada ose ujung-ujung pinsat, d
sudip (spatula) logam.
b. Jilatan apiFlaming
Jilatan api diterapkan terhadap scalpel, jarum, umul
tabung biakan, kaca objek dan kaca penutup. Beeddabini

dijilatkan pada api bunsen tanpa membiarkan memijapat
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juga dilakukan dengan mencelupkannya kedalam spirékar,
kemudian dibakr, tetapi cara ini tidak menghasilkahu yang
cukup tingggi untuk sterilisasi. Cara ini cukup rdgkan
permukaan baskom dan mortir.

c. Tanur uap panasipt-Air Over)

Sebagian besar sterilisasi kering dilakukan deradamnini
menggunakan suhu 160-P&5 selam 1 jam. Cara ini baik
dilakukan terhadap alat-alat kering terbuat damcakaseperti
tabung reaksi, pinggan petri labu, pipet, pinded)el, gunting
dil. Juga diterapkan terhadap bahan-bahan kerimgtelapat-
tempat tertutup bahan serbuialk, dermatoy, lemak minyak.
Penyusupan panas kedalam bahan-bahan ini berjalbata
sekali, karena itu harus disterilkan dalam juml&idlilgt dan
dalam lapisan tipis tidak lebih dari 0,5cm dalmggan petri.
Kadang-kadang dilakukan sterilisasi dalm suhu°C7€elama 2
jam.

2. Sterilisasi Basah
Sterilisasi basah dapat dilakukan dengan caragaebarikut:
a. Penggodogan dalam air.

Cara ini hanya cukp untuk mematikan mikroorganisme
yang tidak berspora. Penggodogan dalam air tidakjamen
sterilisasi, tetapi dianggap cukup memuaskan urtjkan

tertentu, dimana sterilisasi mutlak tidak esendehgan cara-
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cara lain tidak mungkin dilakukan. Penggodogan paakerah
tinggi diatas permukaan air laut tidak dapat dipkaa
menghasilkan steril, karena suhu didih air lebihdeh dari
100°C.
. Uap mengalir

Uap mengalir bebas digunakan dalam tempat yang tida
tertutup rapat yang dapat menahan uap itu tanpnaek Air
mendidih dan uap bebas tidak pernah mencapai it dari
10C°C (212F).cara ini menghasilkan kadaan steril yang tidak
dapat dicapai oleh penggodogan 1 jam, karena spang
resisten dengan penggodogan ini tetap berada deteatiaan
non aktif. Keuntungan penggunaan cara ini tidak méohkan
cara khusus . kerugiannya ialah memakan waktu yamg.
Cara ini diterapkan antara lain untuk media gelagusu, dan
karbohidrat.
. Uap dalam tekanan

Pensterilan dengan uap dalam tekanan dilakukarmdala
autoklaf Dalam autoklaf ini uap berada dalm keadaan jenuh,
dan peningkatan tekanan mengakibatkan suhu yang yan
tercapai menjadi lebih tinggi yaitu dibawah tekab®m ib (2
atmosfer). Suhu dapat meningkat sampai°C2bila uap itu
dicampur dengan udara yang sama banyak, pada tekang

sama, maka suhu yang tercapai hany@@1iiu sebabnya udara
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dalam autoklaf harus dikeluarkan sampai habis untuk
memperoleh suhu yang diinginkan (22). dalam suhu tersebut
semua mikroorganisme, baik vegetative maupun spagzat
dimusnahkan dalam waktu yang tidak lama, yaitutaeki5
menit.
2.1.12 Metode Pengujian
1. Metode Difusi
a. Cara cakram@isc)

Cara ini dilakukan untuk menentukan kepekaan kuman
terhadap macam obat-obatan. Pada cara ini digunsiaiu
cakram kertas saringpéper dis¢ yang berfungsi sebagai
tempat menampung zat antimikroba. Kertas sarirsgiert lalu
diletakan pada lempengan agar yang telah diinokaoidsoba
uji, kemudian di inkubasi pada waktu tertentu darhus
tertentu, sesuai kondisi optimum dari mikroba uplu hasil
yang telah diperoleh dapat diamati setelah diinkubelam 18-

24 jam dengan suhu %7. Hasil pengamatan dapat dilihat dari
ada tidaknya daerah bening yang tebebtuk disekglitertas
cakram yang menunjukan zona hambat pada pertumbuhan
bakteri. Kelebihan dari metode ini tidak memerlulemalatan
yang khusus dan relative murah. Sedangkan kelemghan
ukuran zona bening yang terbentuk tergantung olaidiki

kondisi dan ketebalan medium (Prayoga,2013).
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b. Cara parit ditch)

Suatu lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan
bakteri uji dibuat sebidang parit. Parit tersebeatid tentang
zat antimikroba, kemidian diinkubasi pada waktu daru
optimum yang sesuai untuk mikroba uji. Hasil akarlitiat
berupa dad tidaknya zona hambat yang akan terbesetkitar
parit.

c. Cara sumurarhple/cup

Pada lempengan agar yang telah diinokulasikan denga
bakteri uji dibuat suatu lubang yang selanjutnyai dienagan
zat antimikroba uji. Kemudian setiap lubang itusdilengan
zat uji. Setelah diinkubasi pada suhu dan waktuaegengan
mikroba uji, dilakukan pengamatan dengan ada tigkn
hambatan di sekeliling lubang.

2. Metode Dilusi Cair
Menurut (Koswana, 2011) metode ini tediri dari 2asara
antara lain:
a. Pengenceran serial dalam tabung

Pengujian dilakukan dengan menggunakan dengan
sederetan tabung reaksi yang diisi dengan inoclkiuman dan
larutan antibakteri dalam berbagai konsentrasi. yaatg akan
diuji aktivitas antibakterinya diencerkan sesuariadedalam

media cair, kemudian diinokulasikan dengan kumam da
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diinkubasi pada waktu dan suhu yang sesuai dengdhrolm
uji. Aktivtas zat ditentukan sebagai kadar hambatanimum
(MHM).
b. Penipisan lempeng agar

Zat antibakteri diencerkan dalam media agar kenmudia
dituangkan dalam cawan petri. Setelah agar membeku,
diinokulasikan kuman kemudian diinkubasi pada wa#an
suhu tertentu. Konsentrasi terendah dari larutaramtibakteri
yang masih memberikan hambatan terhadap pertumbuhan
kuman ditetapkan sebagai konsentrasi hambatan mnmnim

(KHM).

2.2 Hipotesis
1. Ada pengaruh perbedaan konsentrasi kombinasi &kstaain pepaya
(Carica papayal.) dan kunyit Curcuma longaterhadap jamu€andida
albicans
2. Pada konsentrasi (daun papaya : rimpang kunyit%:25% kombinasi
ekstrak daun pepay&#drica papaya..) dan kunyit Curcuma longayang

paling baik dalam menghambat pertumbuhan ja@amdida albicans.
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Uji Aktivitas Afoingi Kombinasi
Ekstrak Daun PepayaCérica papayal.) dan Kunyit Curcuma longa

terhadapCandida albicans

3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Sampel yang digunakan adalah kombinasi ekstrak gepaya dan
kunyit yang dibuat di Laboratorium Politeknik HasspBersama Tegal. Daun
pepaya dan kunyit diperoleh dari Desa Limbangan aletan Losari
Kabupaten Brebes. Teknik sampling yang digunakamgae carasimple

random samplingyaitu pengambilan sampel secara acak.

3.3 Variabel Penelitian
3.3.1Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang merupakan ds&bahblnya
atau berubahnya variabel terikat (Supardi dan Souaah 2014).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kombirkstrak daun
pepaya Carica papayal.) dan kunyit Curcuma longa dengan
berbagai perbandingan konsentrasi yaitu 1:1 (5@@%), 1:2 (25% :

75%), dan 2:1 (75% : 25%) (Mubarak dkk, 2011; Rahatg 2010).

35
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3.3.2Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akidearena
adanya variabel bebas (Supardi dan Surahman, 20adnabel terikat
pada penelitian ini adalah uji aktivitas antifukgmbinasi ekstrak daun
papaya Carica papayal.) dan kunyit Curcuma longa terhadap
Candida albicans.
3.3.3 Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang perlu disaamaélan dibuat
konstan, sehingga tidak akan mempengaruhi hubungaabel utama
yang diteliti (Supardi dan Surahman, 2014). Vaiidmtrol dalam
penelitian ini adalah tempat pengambilan sampehusdan waktu
inkubasi, media tumbuh, uji aktivitas antifungi,nd@amur Candida

albicans.

3.4 Teknik Pengambilan Data
3.4.1 Cara Pengumpulan Data
1. Data yang digunakan yaitu data kuntitatif dan katfi
2. Metode pengambilan data menggunakan eksperimen

Laboratorium Farmasi Politeknik Harapan Bersama.

di
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3.4.2 Alat dan Bahan
3.4.2.1Alat
Alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini yait
maserator, timbangan analitik, kaki tiga, komporirtap,
penangas, asbes, batang pengadifemeyer, Beaker glass,
gelas ukur, kain flannel, kertas saring, pipetdetawan petri,
penjepit, tabung reaksi, rak tabung reaksi, osel,sttoklaf,
corong kaca, label, pisau, blender, oven, kapastédil, jangka
sorongdigital, kertas Ph, alumuniolfolil, plastic wrap.
3.4.2.2Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian inlahda
daun papayaQarica papayal.) dan kunyit Curcuma longa),
etanol 70%, agar, jam@andida albicansaquadest, dekstrosa,
kentang, asam sulfat, asam asetat, ketokonazol.
3.4.3Cara Kerja
3.4.3.1Pembuatan Simplisia
1. Daun Pepaya
Daun pepaya dan kunyit dilakukan pemisahan dan
pembuangan bahan organik atau tumbuhan asing yang
menempel, kemudian dicuci sampai bersih. Setelakudian
proses pencucian, dilakukan proses perajangan dimann
pepaya diiris-iris menjadi bagian yang lebih kedilujuan

perajangan untuk mempermudah proses pengeringan.
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Selanjutnya dilakukan proses pengeringan dengama car
diangin-anginkan tanpa sinar matahari langsung. uciam

setelah daun pepaya kering dihaluskan menggund&adds.

Memisahkan daun yang baik dengan daun yang
rusak (layu dan mati)

y

Mencuci dengan air yang mengalir untuk
menghilangkan kotoran

y

Memisahkan daun dari pohon

v

Mengeringkan daun dengan cara diangin-anginkan
tanpa sinar matahari langsung

v

Memisahkan dari kotoran

v

Menghaluskan atau diserbuk menggunakan blender

Gambar 3.1 Skema Pembuatan Simplisia Daun Pepaya
(Depkes RI, 1985 : 32)
2. Kunyit
Kunyit dilakukan pemisahan dan pembuangan bahan
organik atau tumbuhan asing yang menempel, kemudian
dicuci sampai bersih. Setelah itu dilakukan prgssscucian,
dilakukan proses perajangan dimana kunyit di potong
menjadi bagian yang lebih kecil. Tujuan perajangatuk

mempermudah proses pengeringan. Selanjutnya daakuk
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proses pengeringan dengan cara dioven pada suf@ 50
selama, kemudian setelah kuyit kering dihaluskangde

menggunakan blender.

Memisahkan kunyit dari tumbuhan asing atau
kotoran (tanah)

!

Mencuci dengan air mengalir untuk menghilangkan
kotoran

!

Mengeringkan kunyit menggunakan oven

y

Menghaluskan menggunakan blender

Gambar 3.2 Skema Pembuatan Simplisia Kunyit

( Khumairoh, 2018)

3.4.3.2Uji Mikroskopik

Pengamatan mikroskopik sampel dilakukan dengan
meletakkan sedikit sampel yang telah dibuat segada objek
glass kemudian meneteskan air pada sampel di ggsk dan
menutupnya dengan deck glass, lalu lakukan pengamat

fragmen menggunakan mikroskop.
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Meletakkan sedikit serbuk sampel pada objek glass

'
Meneteskan serbuk dengan sedikit aquadest dan
ditutup dengan deck glass

v

Mengamati bentuk fragmen dan mencatat hasilnya

Gambar 3.3 Skema Uji Mikroskopik (Yuliani, 2018)
3.4.3.3Pembuatan Ekstrak

Proses ekstraksi dilakukan dengan menimbang satapael
papaya dan kunyit masing-masing sebanyak 100 gram d
pelarut etanol 70% sebanyak 750 ml. Tahap pertaarey y
dilakukan adalah memasukkan daun papaya dan kyayig
sudah berupa simplisia kering sebanyak 100 gramal&ed
masing-masing bejana gelap, lalu tambahkan 75@anb&70%
dan tutup rapat serta terhindar dari cahaya matédragsung.
Perendama selama 5 hari sambil diaduk tiap 8 jakalise
Kemudian hasil maserat disaring dan dipekatkan guamakan

penangas air.
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Menimbang masing-masing 100 gram daun papgaya
dan kunyit dan 750 ml etanol 70%

y

Memasukkan sampel dan pelarut ke dalam mas|ng-
masing bejana gelap

Y

Maserasi selama 5 hari, sambal diaduk tiap 8 jam
sekali

!

Hasil maserat disaring dan dipekatkan
menggunakan penangas air

Gambar 3.4 Skema Pembuatan Ekstrak Khumairoh, 2018)
3.4.3.4Evaluasi Ekstrak
1. Uji Bebas Etanol
Ekstrak pekat diuji bebas etanol dengan cara uiji
esterifikasi yaitu ekstrak ditambah asam asetat asam
sulfat pekat kemudian dipanaskan. Hasil positifasebtanol

jika tidak bau ester yang khas dari etanol (Praamiy 1978).

Hasil ekstrak pekat ditambahkan asam asetat dam sidéat
v

Kemudian panaskan diatas penangas sampai tidaknebau
este

Gambar 3.5 Skema Uji Bebas Etanol
( Muadifah dkk, 2019)

2. Uji Kandungan Flavonoid
Memasukkan ekstrak kedalam tabung reaksi ditambah

dengan 2 ml etanol 96%. Selanjutnya di tambah H@L
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2N (diamkar+ 5 menit). Kemudian tambahkan 10 tetes HCL
pekat. Hasil posistif menunjukkan dengan timbulmyarna
kemerahan (Ningsih dkk, 2020).
3.4.3.5Sterilisasi Alat
Sterilisasi dilakukan sebelum membuat uji aktivitas
antifungi yaitu untuk mensterilkan alat-alat yangyuhakan
untuk membuat medium jamur. Pada penelitian ir@rils&asi
dilakukan dengan menggunakan autoklaf yaitu mengjcam
uap dalam tekanan, proses tersebut dilakukan pada 22C
dengan tekanan 2 atm selama 15 menit. Alat-alatg yan
disterilisasi antara lain: cawan petri, tabung sgajarum ose
bundar, Erlenmeyer, glass beaker, gelas ukur, pgenkayu,

kapas dan lidi.

Mencuci semua alat yang akan digunakan hinggalbersi

v

Mengeringkan dan membungkus dengan alumunium timil plastic
steril

v

Memasukkan kedalam autoklaf yang telah diisi ainsai batas yang
sudah ada pada alat, selanjutnya mengencangkaihdatmya dan al
dinyalakan.

A\

—

Menunggu sampai 12C dengan tekanan 2 atm selama 15 men

v

Membuka katup udara dan menutup kembali setelabrapha saat
sampai suhu stabil (1°C)

v

Mengambil dan meletakkan alat-alat yang telah dikés pada
tempat yang bers

Gambar 3.6 Skema Sterilisasi Ala{Sugiarti, 2019)
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3.4.3.6Pembuatan Media PDA
Pembuatan media PDA yang pertama dilakukan adalah
menimbang serbuk PDA sebanyak 6 gram, larutkamd&@0
ml aquadest, kemudian cek pH (6,8-7). Tuangkan paasing-
masing tabung reaksi sebanyak 15 ml dan masukkatalken
autoklaf pada suhu 120 dengan tekanan 2 atm selama 15
menit, setelah diautoklaf masukkan kedalam lemaridmgin

pada posisi miring.

Menimbang 2lgram bubuk PDA
v

Menambahkan 100 ml aquadest lalu homogenkan |laRDsk
diatas$penang

Menuangkan kedalam tfbung reaksi sebait/ak ml

Mensterilakn didalam autoklaf pada suhu@tlengan tekanan 2
atm selima 15 nnit

Setelah steril, tabung dimasukkan kedalam lemangale posisi

Gambar 3.7 Skema pembuatan Media PDAKhumairoh, 2018)
3.4.3.7Pembuatan Inokulum
Inokulum  Candida albicans disiapkan  dengan
menginokulasi 1 ose koloni mur@andida albicang/ang telah
berumur 24 jam kedalam 5 ml medptotatao Dextrose Agar
(PDA) kedalam erlemenyer 50 ml, kemudian diinkubgata

suhu ruang selama 24 jam (Elfina dkk, 2014).
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3.4.3.8Pengujian Daya Antifungi

Pengujian daya antifungi dilakukan dengan metode
sumuran yaitu dengan cara mencelupkan pengusafs Kalpa
steril pada suspensiandida albicansmengoleskannya secara
perlahan pada permukaan medium PDA didalam cawém pe
sampai rata, biarkan mengering selama 3-5 meniullean
membuat lima lubang sumuran pada media tersebugaden
menggunakan boor prop dengan dengan diameter kiebitgy
0,6 cm. Pada penelitian ini dibuat empat lubang wsam
dimana tiga lubang sumuran digunakan untuk kowmijiaengan
perbandingan (daun pepaya : kunyit) yaitu 1:1, dad, 2:1, satu
sumuran digunakan untuk kontrol negatif yaitu agsaddan
satu sumuran untuk kontrol positif yaitu ketokonas0%,
masing-masing sebanyak B menggunakan mikropipet, tiap
masing-masing lubang sumuran diberi tanda. Rangkesa
kerja tersebut dilakukan sebanyak tiga kali reglikdiruangin
case asepticdengan lampu spirtus yang menyala serta
menggunakan sarung tangan dan masker, untuk melaghin
kontaminasi maka dilakukan dengan cara asptik. €3ros
selanjutnya adalah inkbasi selama 24 jam dengam 26#27PC
yaitu dilakukan dengan mengguakan inkubator yaladp teiatur

suhu dan waktunya.
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Menyiapkan media suspe jamur dan PD;

'

Menginokulasi bakteri pada pada suspensi jamur gerakan kapas lidi steril
denaan cara menaoleskan pada permukaan mediur

v

Membuat lima sumuran dengan poor prop dengan dei+e2,6 cm pada medium
PDA (tiga untuk kontrol uji, satu kontrol negidan positif

v

Memasukkan sediaan uji dengan konsentrasi yanig dglentukan, kontrol positif
dan aquadest sebagai kontrol negatif pada masisgigpetridish sebanyak 50
menggunakan mikropipet.

Gambar 3.8 Skema Pengujian Daya Antifung{Khumairoh, 2018)
3.4.3.9Pembacaan Hasil
Pembacaan daerah hambat dari kombinasi ekstrak daun
pepaya Carica papayal.) dan kunyit Curcuma longa
dilakukan dengan cara mengukur diameter lubang sanmdan
diameter total disekitar lubang dengan menggungkagka
sorong. Data diameter yang diperoleh kemudian di&mikan
ke dalam luas dengan menggunakan rumus luas liagkaaitu
L = nr? dikatakanm = 3,14 dan r (jari-jari) =Y/ diameter,
sehingga akan diperoleh luas total dan luas sumuraas

daerah hambat diperoleh dari luas total dikuramas Isumuran.

[ Luas daerah hambat = luas total - luas sumuran ]
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3.5 Cara Analisis
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ingan menggunakan

analisa Anov@ne Way.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakad @ehgaruh perbedaan
konsentrasi kombinasi ekstrak daun pepagarica papayal.) dan kunyit
(Curcuma longa terhadap jamurCandida albicansserta pada konsentrasi
berapakahekstrak maserasi daun pepay@alica papayal.) dan kunyit
(Curcuma longayang memiliki daya hambat paling baik terhadapyeCandida
albicans.Sampel diperoleh dari Pasar Limbangan KecamataarL&sbupaten
Brebes.

4.1 Persiapan Sampel
Penelitian ini diawali dengan pembuatan simplisaard pepayaCarica
papayal.) sebanyak 1500 gram dan kuny@urcuma longa sebanyak 1500
gram dilakukan sortasi basah dengan mencuci meaggganair mengalir
untuk membersihkan sisa kotoran dan debu yang masihempel pada
permukaan daun. Tahap berikutnya adalah pengerisgiaapel daun papaya
selama 3 hari dan sampel kunyit dilakukan selamahasi dengan
menggunakan oven pada suhu °.50Pengeringan bertujuan untuk
menghilangkan kadar air yang ada pada sampel térsehingga tidak mudah
rusak dan menghambat proses pembusukan. Sampel pkpaya yang
awalnya 1500 gram setelah dikeringkan memiliki b&89,52 gram, sehingga
memperoleh presentase bobot kering dari bobot sedadsar 9,4% sedangkan

sampel kunyit yang awalnya 1500 gram setelah digkean memiliki berat
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142,23 gram, sehingga memperoleh presentase behogldari bobot basah
sebesar 9,6%.

Tahap selanjutnya dilakukan sortasi kering yangtupean untuk
memisahkan sampel daun pepaya dan kunyit yang skedahg dengan
kotoran. Setelah kering daun papaya dan kunyitlaskan menggunakan
blender, karena semakin luas permukaan sampel sekakin banyak zat
aktif yang akan tersari.

Daun pepaya dan kunyit yang sudah halus dilakukamikroskopis
(fragmen-fragmen pengenal) dan mencocokannya detigenatur. Hasil
pengamatan dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini

Tabel 4.1 Identifikasi Mikroskopis Daun Pepaya

) Pustaka MMI Jilid 5 & 6
No Hasil Pengamatan Keterangan
1989 & 1995

= a;- ~ Epidermis atas (diperbesar)

Sesuai

Fragmen pembuluah kayu

Sesuai

Fragmen mesofil

Sesuai
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Tabel 4.2 Lanjutan Identifikasi Mikroskopis Daun Pepaya

) Pustaka MMI Jilid 5 & 6
No Hasil Pengamatan Keterangan
1989 & 1995

Hablur kalsium oksalat

Sesuai

Epidermis bawah

| - . ‘ . -

Tabel 4.3 Identifikasi Mikroskopis Kunyit

) Pustaka MMI Jilid 1-4
No Hasil Pengamatan Keterangan
1977-1980

Peridem

- -

Butir pati (diperbesar)

. -

Rambut penutup

Sesuai
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Tabel 4.4 Lanjutan ldentifikasi Mikroskopis Kunyit

No Hasil Pengamatan Pustaka MMI Jilid 1-4 Keterangan
1977-1980
4 Parenkim berisi butir pati Sesuai

5 Pembuluh kayu dengan Sesuai
penebalan tangga dan jala
6 Parenkim dengan sel sekresi Sesuai

Uji mikroskopis dilakukan untuk mengetahui unsuswmn anatomi
jaringan yang khas atau fragmen pengenal yangf#pdari simplisia daun
pepaya dan kunyit. Berdasarkan uji pengamatan wskiomk terdapat

persamaan antara sampel dengan literatur.

4.2 Pembuatan Ekstrak
Ekstraksi daun pepaya dan kunyit dilakukan dengatode maserasi.
Metode ini dipilih karena mudah dilakukan, mengdwma peralatan
sederhana, dan menghindari teroksidasinya kandusgayawa kimia seperti

saponin, tannin, dan flavonoid pada suhu tingglaiSdtu, maserasi dapat
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dilakukan dirumah sehingga meminimalisir waktu pidéae menjadi lebih
cepat dan singkat.

Metode maserasi dilakukan dengan menggunakan siaplyang
sebelumnya sudah dihaluskan dengan tujuan mempgrérenukaan sehingga
pada saat penyarian zat aktif didapatkan penyafgang maksimal, karena
semakin luas permukaan sampel maka semakin bamyadkif yang tersari.
Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% karenarytebersifat polar,
universal mudah didapat. Selain itu, senyawa métalsekunder yang
terdapat dalam daun papaya dan kunyit bersifatr pplerendaman dilakukan
dengan perbandingan 1:7,5 yaitu 100 gram sampendas0 ml pelarut.
Wadah yang digunakan pada proses maserasi yaitggmeakan toples kaca
berwarna gelap sehingga proses maserasi tidakntarkmasi dan tidak rusak
oleh cahaya diluar yang dapat menimbulkan reaksigi Proses maserasi
dilakukan selama 5 hari dan terhindar dari sinartahei. Pada saat
perendaman berlangsung dilakukan pengadukan sefe@p sekali. Setelah 5
hari, ekstrak disaring dengan kain flannel selayatekstrak diuapkan dengan
dipanaskan diatas penangas air sehingga didapekistrak kental. Diperoleh
ekstrak kental daun papaya sebanyak 37,09 gramademndemen sebesar
37,09% sedangkan ekstrak kental kunyit diperolélesa 19,71 gram dengan
rendemen sebesar 19,71%.

4.3 Uji Bebas Etanol
Ekstrak kental kemudian dilakukan uji bebas eta®eplgan tujuan untuk

memastikan jika ekstrak kental tersebut merupakatrak murni dan tidak
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ada kandungan etanol didalamnya. Selain itu ujabedtanol juga bertujuan
agar hasil dari penelitian ini benar-benar daritraks murni yang tidak
tercampur dengan etanol yang akan mempengarulhidaasuji antifunginya.

Tabel 4.5 Uji Bebas Etanol

kental daun

Literatur
Ekstrak Perlakuan Uji (Muadifah dkk, Hasil Pengamatan
2019)
2 ml ekstrak

kental + 2 tetes
Asam sulfat + 2
tetes Asam  Tidak tercium bau
pepaya asetat, p_anaskan ester (bau balon)
sampai tidak
tercium bau
ester

Ekstrak

kental kunyit —asetat, panaskan ester (bau balon)

2 ml ekstrak
kental + 2 tetes
Asam sulfat + 2
Ekstrak tetes Asam  Tidak tercium bau

sampai tidak
tercium bau
ester

Berdasarkan tabel uji bebas etanol diatas menuajukiahwa hasil uji
ekstrak kental daun pepaya dan kunyit yang dipkrotiak tercium bau ester
(seperti bau balon), hail tersebut dapat dikataestrak kental daun pepaya
dan kunyit sudah bebas etanol. Ekstrak yang tidangandung etanol
ditandai dengan dengan tidak berbau ester (sepatti balon) pada saat
dipanaskan setelah penambahan asam sulfat dan asstat. Ekstrak ini
kemudian diencerkan dengan aquades steril menjelerbpa konsentrasi
ekstrak dengan perbandingan yakni (daun pepayanyitkuantara lain

25%:75%, 50%:50%, 75%:25%.
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4.4 Uji Identifikasi Senyawa Flavonoid
Ekstrak kental kemudian dilakukan uji identifikagnyawa flavonoid
dengan tujuan untuk mengetahui apakah didalam adkstaun pepaya dan
kunyit terdapat kandungan senyawa flavonoid atiakiti

Tabel 4.6 Identifikasi Senyawa Flavonoid

Pustaka Keterang
No Uji Hasil (Ningsih an
dkk, 2020)
Ekstrak kental Coklat kemerahan
daun pepaya 1 ml
1 + 2 ml etanol Kemerahan, Positif
96% + 2 ml HCI jingga
2N + 10 tetes HCI
pekat
Ekstrak kental
kunyit 1 ml + 2
2 ml e¥ano| 96% + Ke_r_n erahan, Positif
jingga

2mlHCI 2N + 10
tetes hcl pekat

Berdasarkan tabel identifikasi senyawa flavonoid ata$
menunjukan bahwa hasil yang diperoleh dari idiaisi senyawa flavonoid

adalah positif.

4.5Persiapan Uji Antifungi Kombinasi Ekstrak Daun Pepaya dan Kunyit
Selanjutnya ekstrak kental yang telah dibuat diakuuji antifungi.
Tahap pertama yang dilakukan adalah sterilisasia panelitian ini sterilisasi
dilakukan menggunakan autoklaf dengan suhu’@2dan tekanan 2 atm
selama 15 menit. Tujuan dari sterilisasi ini adalatuk membebaskan dan

mencegah alat terhadap kontaminasi mikroorganismeik mempertahankan
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suhu agar tetap 141, katup pada penutup dibuka secara perlahan abar s
tidak terus naik.

Proses sterilisasi selama 15 menit adalah syamag yartera pada
farmakope Indonesia edisi IV tahun 1995. Alat-alahg disterilkan dalam
penelitian ini seperti batang pengaduk, cawan ,pietoung reaksi, kapas lidi,
dan gelas ukur.

Tahap kedua yaitu pembiakan janfDandida albicansmenggunakan
media yaitu medid@otato Dextrose Aga(PDA) sebagai media dasar yang
digunakan untuk pembiakan jamur daPotato Dextrose AgafPDA) cair
sebagai media penyuburan jamur dan mdthéato Dextrose Aga(PDA)
padat sebagai media biakan selektif yang digunakaink menguji daya
hambat jamur. Setelah proses proses pembuatanngrasising disterilkan
menggunkan  autoklaf.  Tujuannya supaya proses pangan
mikroorganisme dan untuk menjaga kemurnian suatkrafiologi agar
diperoleh hasil yang sesuai.

Pembuatan sumuran menggunakaorprop.Boorpropyang digunakan
hanya satu alat sehingga menghasilkan sumuran wlarigaan yang sama.
Broorprop yang digunakan dibersihkan dahulu sebelum digundeanbali,
untuk mencegah terjadinya kontaminasi.

4.6 Uji Daya Hambat Jamur
Selanjutnya dilakukan pengujian daya hambat janangédn cara pada

media PDA padat dibuat sumuran dengan diametecid,6masing-masing
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media dibuat 3 sumuran yaitu untuk konsentrasi 25%;, 50%:50%, dan
75%:25% serta 2 sumuran untuk kontrol positif 5026 degatif.

Kontrol positif yang digunakan adalah Ketokonazalalokarena
merupakan obat antijamur baik sistemik maupun sbtasik. Mekanisme
obat ketokonazol dapat berikatan dengan ergostérohembran sel jamur
(Setyowati dkk, 2013). kontrol negatif yang diguaakyaitu aquadest steril.
Pada masing-masing sumuran dilakukan pemberian eampnsentrasi
25%:75%, 50%:50%, dan 75%:25% serta kontrol posifi¥o dan negatif
dengan menggunakan mikropipet 50uL. Selanjutnyaladetmasing-masing
sumuran dimasukan sampel, kontrol positif, dan dabritegatif, cawan petri
diinkubasi pada suhu 25 - 27C selama 24 jam.

Media yang telah diinkubasi diamati untuk melihdamya zona bening
yang nampak disekitar sumuran. Zona bening terseterupakan daerah
hambat ekstrak kental daun pepaya dan kunyit tapghgdmur Candida

albicans.
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Tabel 4.7 Gambar Daya Hambat Aktivitas Antifungi Kombinasi
Ektrak Daun Pepaya dan Kunyit terhadap Jamur Candida

albicans

Perlakuan

Replikasi 1

Replikasi 2

Replikasi 3

Kontrol Positif

Kontrol Negatif

Gambar

Keterangan:

+ = Kontrol Positif 50%

) = Kontrol Negatif

K1 = Konsentrasi (daun pepaya : kunyit) 25%:75%

K2 = Konsentrasi (daun pepaya : kunyit) 50%:50%



57

K3 = Konsentrasi (daun pepaya : kunyit) 75%:25%
Setelah memperoleh data luas sumuran dan luashda¢tshmaka untuk

mengetahui luas daerah hambat dihitung dengan rumus

Luas daerah hambat = Luas total — Luas sumuran

Tabel 4.8 Luas Daya Hambat Aktivitas Antifungi

B Satuan
Pengujian

Diameter Jari-jari  Luas daya hambat

(Daun Pepaya : Kunyit) (mm) (mm) (mm2)
10,04 5,02 50,86
Konsentrasi 25%:75% 10.08 5.04 51,49
7,66 3,53 10,86
Rata-rata 9,26 4,53 37,73
11,03 5,51 67,22
Konsentrasi 50%:50% 9,09 4,54 36,45
9,05 4,52 35,89
Rata-rata 9,72 4,85 46,52
12,04 6,02 85,53
Konsentrasi 75%:25% 12,03 6,01 85,15
10,04 5,02 50,86
Rata-rata 11,37 5,68 73,84
9,03 4,51 28,26

Kewkonasols0%) 903 451 356
8,03 4,01 22,23
Rata-rata 8,03 4,17 26,64

Kontrol negatif
(Aquadest steril)
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Berdasarkan tabel 4.6, terlihat bahwa kombinastraksdaun pepaya
dan kunyit mempunyai kemampuan dalam menghambéairpbuhan jamur
Candida albicans Pada kontrol positif yaitu ketokonazol terdapaiemh
hambat sedangkan kontrol negatif yaitu aquadest stk terdapat daerah
hambat. Pada kontrol uji yaitu konsentrasi daunapep/5% : kunyit 25%
memberikan efek antifungi yang paling besar. Beadas nilai rata-rata luas
daerah hambat ekstrak maserasi daun pepaya daiit kaaha konsentrasi
daun pepaya 25% : kunyit 75% sebesar 37,73,rkonsentrasi daun pepaya
50% : kunyit 50% sebesar 46,52 dmdan konsentrasi daun pepaya 75% :
kunyit 25% sebesar 73,84 mMinDleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
semakin besar kombinasi konsentrasi dari ekstrakh d@epaya dari pada
ekstrak kunyit maka semakin besar pula luas dasatbatnya.

Hasil uji kualitatif senyawa antifungi pada ekstrdaun pepaya dan
kunyit menunjukan hasil positif adanya senyawaditaid. Sedangkan pada
penelitian Rahmawati, dkk (2010) hasil uji kualitasenyawa antifungi pada
ekstrak daun pepaya menunjukkan hasil positif agatkaloid, saponin dan
flavonoid. Uji flavonoid dengan penambahan etart$fo%+ HCIl 2N + HCI
pekat ditandai dengan perubahan warna kemerahggjin

Identifikasi senyawa flavonoid dalam ekstrak da@pgya dan kunyit
menunjukan hasil positif. Hasil positif senyawav@iaoid adalah adanya
perubahan warna menjadi kemerahan/jingga. Mekansmgawa flavonoid
bekerja dengan cara denaturasi protein sehinggangkatkan permeabilitas

membran sel. Denaturasi protein menyebabkan gangialam pembentukan
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sel sehingga merubah komposisi komponen proteimggtumembran sel yang
terganggu dapat menyebabkan meningkatnya permeaabidiel, sehingga
mengakibatkan kerusakan sel jamur (Kurniawan, 2017)

Menurut Lay dan Hastowo (1992), bahan antimikrobarsifat
menghambat bila digunakan dalam konsentrasi keailhun bila digunakan
dalam konsentrasi tinggi dapat mematikan jamured2ar dan Chan (1998)
juga menjelaskan bahwa antimikroba yang baik adalatam keadaan
konsentrasi yang rendah sudah mampu menghambat. jBienigan demikian,
kombinasi esktrak maserasi daun pepaya dan kurgsiliki potensi untuk
menghambat jamuCandida albicansHal ini ditunjukkan oleh adanya zona
hambat disekitar sumuran yang masing-masing b&osisentrasi dengan
perbandingan (daun pepaya : kunyit) yakni 25%:75%%:50%, dan
75%:25% ekstrak maserasi daun pepaya dan kunyimdalvaktu
penyimpanan 24 jam.

Konsentrasi (daun pepaya : kunyit) 75%:25% adalafsé&ntrasi yang
paling besar dalam menghambat pertumbuhan j@bamdida albicansHal
ini dikarenakan dalam daun pepaya terdapat kandusgayawa flavonoid
total sebesar 41,05% (Ningsih dan Rejeki 2018)asgklin dalam kunyit
terdapat kurkumin yang termasuk senyawa polifelasonoid sebesar 3-4%

(H. Hayakawa dkk, 2011 ; H. Andre, 2020).
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4.7 Uji Anova One Way
Uji Anova One Waydilakukan untuk mengetahui pengaruh satu variabel

independen (data metrik dan interval) terhadap abeti dependen (data

nominal).
ANOVA
luas_dayahambat
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 8775.293 4 2193.823 8.311 .003
Within Groups 2639.617 10 263.962
Total 11414910 14

Hasil uji anoveone way menunjukan bahwa:
a. Nilai F hitung sebesar 8,311 lebih besar dari Elt8p18 (yang didapat dari
tabel F dengan mencari nilai df1 dan df2)
b. Nilai Sig. sebesar 0,003 lebih kecil dari alpha0,0
Sehingga menunjukan bahwa terdapat pengaruh yarmpdsze atau
signifikan dan hipotesis diterima. Jadi dapat dmitkan bahwa adanya

pengaruh perbedaan konsentrasi kombinasi ekstrakpspaya dan kunyit.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakulamang uji aktivitas
antifungi kombinasi ekstrak daun pepay@afica papayal.) dan Kunyit
(Curcuma longaterhadapgCandida albicanglapat disimpulkan bahwa:
1. Ada pengaruh perbedaan konsentrasi kombinasi &kdttan pepaya dan
kunyit terhadagCandida albicans.
2. Pada konsentrasi (daun pepaya : kunyit) 75%:25%ilikedaya hambat

terhadap aktivitas jam@andida albicanyang paling baik.

5.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenaiysava lain apa yang
dapat menghambat pertumbuhan jamGandida albicans selain
flavonoid.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan nwenwkan metode

antifungi lain seperti metode dilusi.
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LAMPIRAN 1

Perhitungan Berat Kering terhadap Berat Basah

A. Daun Pepaya
Berat Basah = 1500 gram
Berat Kering = 137,52 gram

% Berat kering terhadap berat basaZl 22" + 1 ggoy

berat basah

137,52
=ag < 100%

=9,4%
B. Kunyit
Berat Basah = 1500 gram
Berat Kering = 142,23 gram

% Berat kering terhadap berat base=———-"""¢ x 100%

erat basah
_laz.23
~ 1500

=9,6%

X 100%;
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LAMPIRAN 2
Perhitungan Rendemen

A. Ekstrak Daun Pepaya

Berat serbuk = 100 gram (x)
Berat cawan uap kosong = 68,99 gram (a)
Berat cawan + isi = 106,08 gram (b)
Berat ekstrak = b — a
= 106,08 gram — 68,99 gram
= 37,09 gram (y)
Rendemen ekstrak i—’ x 100%

37,09 gram
=——— ®X 100%
100 gram

= 37,09%

B. Ekstrak Kunyit

Berat serbuk = 100 gram (x)
Berat cawan uap kosong = 72,77 gram (a)
Berat cawan + isi = 92,48 gram (b)
Berat ekstrak = b — a
=92,48 gram — 72,77 gram
=19,71 gram (y)
Rendemen ekstrak i—’ x 100%

19,71 gram
=——— ®X 100%
100 gram

=19,71%
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LAMPIRAN 3

=>» Perhitungan larutan Ketokonazol 50% dalam 10 mhdgqst steril sebagai
kontrol (+)

- Kadar Ketokonazol 200 mg dalam 1 tablet
_50 _
- 50% ~Tos X 200 mg = 100 mg

Ad aquadest steril sampai 10 ml
=>» Perhitungan untuk membuat ekstrak sebanyak 10 ml
A. Konsentrasi Daun Pepaya 25% : Kunyit 75%
- Daun Pepaya 25%
M1xV1 = M2xV2
100% x X = 25% x 5 ml

X =ﬁ = 1,25 ml (ekstrak)

5ml-1,25 ml = 3,75 ml (aquadest)
- Kunyit 75%

M1xV1 = M2xV2

100% x X =75% x 5 ml

X =% = 3,75 ml (ekstrak)
5ml - 3,75 ml = 1,25 ml (aquadest)
B. Konsentrasi Daun Pepaya 50% : Kunyit 50%
- Daun Pepaya 50%
M1xV1 = M2xV2

100% x X =50% x 5 ml

X =% = 2,5 ml (ekstrak)

5ml-2,5ml=2,5ml (aquadest)
- Kunyit 50%

M1xV1 = M2xV2

100% x X =50% x 5 ml

X =% = 2,5 ml (ekstrak)



5ml-2,5ml =2,5ml (aquadest)
C. Konsentrasi Daun Pepaya 75% : Kunyit 25%
- Daun Pepaya 75%
M1xV1 = M2xV2
100% x X =75% x 5 ml

X =% = 3,75 ml (ekstrak)

5ml - 3,75 ml = 1,25 ml (aquadest)
- Kunyit 25%

M1xV1 = M2xV2

100% x X = 25% x 5 ml

X :ﬁ = 1,25 ml (ekstrak)

5ml - 1,25 ml = 3,75 ml (aquadest)
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LAMPIRAN 4

Perhitungan Luas Daya Hambat

1. Perhitungan Luas Daya Hambat Kombinasi Ekstrak DRepaya dan
Kunyit
Luas Daya Hambat Euas Total - Luas Sumuran
Luas= mrr?

Luas Sumuran = 3,14 ¥ 3 28,26 mm

Konsentrasi Daun Pepaya 25% : Kunyit 75%

Replikasi 1 (mr) Replikasi 2 (mrf) Replikasi 3 (mrf)

d =10,04 mrh d =10,08 mrh d=7,06 mm
r=5,02 mm r=5,04 mm r=3,53 mm
L=(3,14 x5,09)-28,26 L=(3,14x508-2826 L=(3,14 x 3,53 -28,26

= 50,86 mrh = 51,49 mrh =10,86 mrh

Konsentrasi Daun Pepaya 50% : Kunyit 50%

Replikasi 1 (mr) Replikasi 2 (mrf) Replikasi 3 (mrf)
d=11,03 mm d=9,09 mm d=9,05 mm
r=>5,515 mm r=4,54 mm r=4,52 mm

L=(3,14x551%-2826 L=(3,14x45%-2826 L =(3,14 x4,52) -28,26
= 67,22 mrh = 36,45 mrh = 35,89 mrh




72

Konsentrasi Daun Pepaya 75% : Kunyit 25%

Replikasi 1 (mm) Replikasi 2 (mrf) Replikasi 3 (mrf)
d=12,04 mrh d=12,03 mrh d =10,04 mrh
r=6,02 mm r=6,01 mm r=>5,02 mm
L=(3,14 x 6,09 - 28,26 L=(3,14x6,03)-28,26 L= (3,14 x 5,09 - 28,26
= 85,53 mrh = 85,15 mrh = 50,86 mrh
Kontrol (+)

Replikasi 1 (mr) Replikasi 2 (mrf) Replikasi 3 (mrf)
d=8,01 mm d=9,03 mm d=8,03 mm
r = 4,005 mm r=4,51 mm r=4,01 mm

L = (3,14 x 4,008 - 28,26 L = (3,14 x 4,53) - 28,26 L = (3,14 x 4,0%) - 28,26
= 22,1 mrh = 35,6 mrA = 22,23 mrh
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LAMPIRAN 5

Gambar Penelitian

Gambar Penelitian Keterangan
Gambar 1
a. Daun Pepaya
b. Kunyit
Gambar 2

Penimbangan serbuk simplisia

a. Daun Pepaya
b. Kunyit

Ganbar 3
Pelarut untuk maserasi

Etanol 70%

Gambar 4
Wadah untuk maserasi

a. Daun pepaya
b. Kunyit

Gambar 5

Penyaringan ekstrak

a. Daun pepaya
b. Kunyit
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Gambar 6
Penimbangan cawan kosong

a. Daun pepaya
b. Kunyit

Gambar 7
Penimbangan cawan + isi

a. Daun pepaya
b. Kunyit

Gambar 8
Uji flavonoid

a. Daun pepaya
b. Kunyit

Gambar 9
Uji bebas etanol

a. Daun pepaya
b. kunyit

Gambar 10

Penimbangan kentang untuk
pembuatan PDA

Gambar 11

Penimbangan agar-agar untuk PDA
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Gambarl?2

Penimbangan dextrose untuk PDA

Gambar 13

Proses sterilisasi alat dan media
dengan autoklaf

Gambar 14

Proses penanaman jamur pada media
PDA miring

Gambar 15

Proses pembiakan jamur pada media
PDA cair

Gambar 16

Pembuatan sumuran pada media
PDA padat

Gambar 17

Proses pemasukkan sampel kedalam
sumuran dengan mikropipet

Gambar 18

Proses pengamatan dan pengukuran
daerah hambat jamur
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LAMPIRAN 6

Uji Anova One Way Luas Daerah Hambat JamurCandida albicans

Test of Homogeneity of Variances
luas_dayahambat

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
5.616 4 10 .012

Dari hasil uji Levene's Test of Homogeneity of \aace
menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar 0,012 lebtil kdari alpha 0,05

yang berarti asumsi ANOVA tidak terpenuhi atau asiriantar kelompok

tidak sama atau tidak homogen.

ANOVA
luas_dayahambat
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Between 8775.293 4 2193.823 8.311 .003
Groups
Within Groups 2639.617 10 263.962
Total 11414.910 14

Dari hasil anovane waymenunjukan bahwa:

a. Nilai F hitung sebesar 8,311 lebih besar dari Feltay48 (yang
didapat dari tabel F dengan mencari nilai dfl d@) d
b. Nilai Sig. sebesar 0,003 lebih kecil dari alpha0,0
Sehingga menunjukan bahwa terdapat pengaruh yahgdze atau
signifikan dan hipotesis diterima. Jadi dapat dmitkan bahwa adanya

pengaruh perbedaan konsentrasi kombinasi ekstrak geepaya dan

kunyit.



Dependent Variable:

Multiple Comparisons

luas_dayahambat

Bonferroni
()] J) Mean Std. Sig. 95% Confidence
perlakuan  perlakuan Difference Error Interval
(I-J) Lower Upper
Bound Bound
t0 t1 -37.73667 13.26554 .174 -85.2459 9.7726
t2 -46.52000 13.26554  .057 -94.0293 .9893
t3 -73.84667 13.26554  .002 -121.3559 -26.3374
t4 -26.64333 13.26554 .724 -74.1526 20.8659
t1 t0 37.73667 13.26554 .174 -9.7726 85.2459
t2 -8.78333  13.26554 1.000 -56.2926  38.7259
t3 -36.11000 13.26554  .215 -83.6193 11.3993
t4 11.09333 13.26554 1.000 -36.4159 58.6026
t2 t0 46.52000 13.26554 .057 -.9893 94.0293
t1l 8.78333  13.26554 1.000 -38.7259 56.2926
t3 -27.32667 13.26554 .664 -74.8359 20.1826
t4 19.87667 13.26554 1.000 -27.6326 67.3859
t3 t0 73.84667 13.26554  .002 26.3374  121.3559
t1l 36.11000 13.26554  .215 -11.3993 83.6193
t2 27.32667 13.26554 .664 -20.1826 74.8359
t4 47.20333 13.26554 .052 -.3059 94.7126
t4 t0 26.64333 13.26554 .724 -20.8659 74.1526
tl -11.09333 13.26554 1.000 -58.6026  36.4159
t2 -19.87667 13.26554 1.000 -67.3859 27.6326
t3 -47.20333 13.26554  .052 -94.7126 .3059
*. The mean difference is significant at the 0.8l
Keterangan :

TO = Kontrol Negatif

T1 = Konsentrasi Daun Pepaya 25% : Kunyit 75%

T2 = Konsentrasi Daun Pepaya 50% : Kunyit 50%

T3 = Konsentrasi Daun Pepaya 75% : Kunyit 25%

T4 = Kontrol Positif 50%
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Berdasarkan tabel Multiple Comparisons didapat -nratia
konsentrasi kombinasi daun pepaya dan kunyit yasrdala signifikan

adalah Antar konsentrasp lengan 3.
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